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ABSTRAK 

 

Korea Selatan dikenal dengan diplomasi budaya yang masih masif, dimana 

fenomena rasisme yang pengalaman terkait dengan permasalahan rasisme dan 

diskriminasi di Korea Selatan sangat besar, dan banyak dari pekerja asing dan 

imigran yang mengaku bahwa mereka mendapatkan tindakan rasisme oleh 

masyarakat asli Korea Selatan. Selain itu, diskriminasi di Korea Selatan sangat 

umum terjadi dan banyak dari mereka menormalisasikan tindakan tersebut. 

Penelitian ini menyelidiki bagaimana perilaku yang ditunjukan oleh masyarakat 

Korea Selatan terhadap warga asing menggunakan analisis perilaku kompleks 

superioritas dalam fenomena rasisme yang ada di Korea Selatan. Pendekatan yang 

dugunakan adalah deskriptif kualitatif digunakan untuk memfokuskan pembahasan 

studi dalam penelitian ini dan menjelaskan terkait pembahasan sebuah fenomena 

rasisme dan diskriminasi yang ada di korea selatan.  Penggunaan data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh melalui riset kepustakaan, artikel jurnal, buku, dan 

laporan dari situs web online, yang digunakan untuk memperkuat hasil dari temuan-

temuan. Penelitian ini menjelaskan bahwa munculnya rasisme adalah hasil dari 

kuatnya sikap nasionalisme yang membentuk sebuah perilaku di Korea Selatan dan 

memengaruhi bagaimaba cara orang Korea Selatan ketika memandang warga asing 

dan imigran. Selain itu, penelitian ini juga membahas kebijakan pemerintah Korea 

Selatan yang belum signifikan kuat untuk berubah guna menangani isu rasisme 

seperti kebijakan anti-diskriminasi yang masih belum ditetapkan dengan resmi. Dan 

menyaratkan pemerintah Korea Selatan untuk bertindak lebih tegas dan memeriksa 

apa saja cara untuk menghentikan isu rasisme dan diskriminasi yang nantinya terus 

berlanjut. 

 

Kata kunci: Rasisme, Diskriminasi, dan superioritas kompleks 
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ABSTRACT 

 

South Korea is known for its massive cultural diplomacy, where the phenomenon of racism 

experienced in relation to the problems of racism and discrimination in South Korea is huge, and 

many of the foreign workers and immigrants claim that they have been subjected to acts of racism 

by the indigenous people of South Korea. In addition, discrimination in South Korea is very common 

and many of them normalize the act. This study investigates how the behavior shown by South 

Korean society towards foreigners uses a complex behavioral analysis of superiority in the 

phenomenon of racism in South Korea. The approach used is qualitative descriptive used to focus 

on the discussion of the study in this study and explain the discussion of a phenomenon of racism 

and discrimination in South Korea.  The use of secondary data in this study was obtained through 

literature research, journal articles, books, and reports from online websites, which were used to 

strengthen the results of the findings. The study explains that the rise of racism is the result of strong 

nationalism that shapes behavior in South Korea and influences the way South Koreans view 

foreigners and immigrants. In addition, the study also discusses South Korean government policies 

that have not been significantly strong enough to change to deal with racism issues such as anti-

discrimination policies that have not yet been officially established. And called on the South Korean 

government to act more decisively and examine ways to stop the issue of racism and discrimination 

that will continue in the future. 

Keywords: Racism, Discrimination, and complex superiority 
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